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 Abstract: During the pandemic, learning at elementary schools encountered many obstacles, 

including those related to literacy. One indicator of basic literacy skills is that having reading 

fluency and comprehension. During the pandemic, how are students' basic literacy skills? This 

study aimed to determine the profile of students' basic literacy skills during the pandemic. This 

study was conducted at one of the public elementary schools in Kabupaten Lombok Tengah. 

This study was survey research that administered a test as the instrument. The research 

subjects were 110 students who were selected saturated sampling technique. Data were 

analyzed using descriptive statistics. The survey results showed that 7% of the students were at 

the beginner level is 7%, while 10% of students were at the letter level. Then, 11% of the 

students were at the word level; 12% of them were at the paragraph level; 12% of students 

were at story one level as much as 12%, and 48% of students were at story level. Most of the 

students were not fluent in reading and could not understand the reading content. Students who 

were fluent in reading and able to understand the text were less than half of the population or 

only 48% of 110 students. These data indicated a decline in students' basic literacy skills 

during learning in the pandemic era. 
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 Abstrak: Selama pandemi pembelajaran di sekolah dasar banyak mengalami hambatan, 

termasuk di dalamanya yang berkaitan dengan literasi. Salah satu indikator dari kemampuan 

literasi dasar adalah siswa lancar membaca dan mampu memahami apa yang dibaca. Dengan 

adanya pandemi bagaimana kemampuan literasi dasar siswa? Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui profil kemampuan literasi dasar siswa selama pandemi. Penelitan dilakukan pada 

salah satu sekolah dasar negeri di kabupaten Lombok Tengah. Penelitian menggunakan teknik 

survei. Instrumen yang digunakan berupa tes. Subjek penelitian sebanyak 110 siswa. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Data dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif. Hasil survei memperlihatkan bahwa jumlah siswa pada level pemula 

sebanyak 7%, pada level huruf 10%, pada level kata sebanyak 11%, level paragraf 12%, level 

cerita satu sebanyak 12% dan level cerita dua sebanyak 48%. Sebagian besar siswa belum 

lancar membaca dan tidak dapat memahami isi bacaan. Siswa yang lancar membaca dan 

mampu memahami apa yang dibaca kurang dari setengah populasi atau hanya 48% dari 110 

siswa. Data tersebut mengindikasikan adanya penurunan kemampuan literasi dasar siswa 

selama pembelajaran di era pandemi. 

 

Kata Kunci: literasi dasar, era pandemi, sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 

Literasi dasar mencakup keterampilan 

berbicara, menyimak, membaca dan menulis. 

Keterampilan dasar ini menjadi modal utama 

siswa dalam mengembangkan pengetahuan. 

Selain itu, keterampilan tersebut merupakan 

bekal siswa agar mampu hidup bersosial di 

lingkungan masyarakat. Dari beberapa ruang 

lingkup literasi tersebut, membaca menempati 

posisi yang paling utama dalam kegiatan 
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literasi (Endiawan, Fathurohman, & Santoso, 

2020). Seorang siswa harus menjadi pembaca 

yang baik sebelum belajar berbicara, 

menyimak dan menulis. Tanpa membaca 

seorang siswa tidak akan mampu 

mengembangkan pengetahuan dengan baik 

(Budiati, 2013). Namun demikian, hal 

terpenting dalam membaca adalah memahami 

isi bacaan. Dengan memahami isi bacaan siswa 

dapat mengambil informasi dan pesan yang 

terdapat dalam teks. Oleh karena itu dalam 

literasi dasar siswa diharapkan tidak hanya 

membaca dengan lancar tetapi juga mampu 

memahami isi bacaan tersebut. 

Terdapat penelitian yang menyebutkan 

bahwa membaca memiliki manfaat yang 

sangat baik bagi kesehatan otak, dapat 

meningkatkan kecerdasan logika, dan 

linguistik (Batubara & Ariani, 2018). Siswa 

yang rajin membaca biasanya lebih mudah 

memahami persoalan yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu siswa yang 

rajin membaca pada umumnya memiliki 

kemampuan menulis yang lebih baik. Hal ini 

berkaitan dengan aktivitas pascabaca yang 

sangat penting bagi siswa, salah satunya adalah 

menulis rangkuman atau intisari bacaan 

(Ratnawati, 2018). Aktivitas pascabaca inilah 

yang sangat penting untuk dikuasai siswa 

karena berkaitan dengan pengembangaan 

keterampilan dan pengetahuan siswa ke level 

yang lebih tinggi. Menurut Howard Gardner, 

pencetus teori kecerdasan majemuk pada 

hakekatnya manusia memiliki delapan 

kecerdasan, yaitu linguistik, matematika, 

spasial, kinestetis, musik, intrapersonal, 

interpersonal, dan naturalis (Antoro, 2017). 

Semua potensi yang dimiliki manusia itu 

menyatu dalam jiwa raga dan tak terpisahkan. 

Tugas manusia adalah merangsang semua 

kecerdasan tersebut agar tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Cara terbaik untuk 

merangsang kemampuan tersebut adalah 

dengan membaca. Tugas yang paling penting 

dari seorang guru adalah mampu memfasilitasi 

siswa agar dapat belajar membaca dengan 

baik. 

Tugas guru dalam mengajarkan literasi 

di sekolah dasar tidaklah mudah. Terlebih lagi 

dalam pembelajaran di tengah pandemi. Pola 

kegiatan literasi di sekolah dasar yang 

disajikan dalam buku tematik ada dua belas 

pola. Pola yang paling sederhana adalah pola 

skemata-baca-tulis, sedangkan yang paling 

kompleks adalah pola pertanyaan-baca-tulis 

(Suyono, Harsiati, & Wulandari, 2014). Pada 

dasarnya pola literasi yang disajikan dalam 

buku tematik sudah cukup lengkap, namun 

dengan adanya pandemi pola literasi yang 

dilakukan tidak sesuai dengan harapan. 

Sedikitnya pertemuan tatap muka dan berbagai 

pembatasan yang lain dalam kegiatan 

pembelajaran selama pendemi membuat 

program literasi terhambat (Lilawati, 2020). 

Kondisi semacam ini merupakan ancaman bagi 

perkembangan kemampuan literasi dasar 

siswa. Dengan terhambatnya program literasi 

di sekolah akan menyebabkan penurunan 

kemampuan membaca siswa. Implikasinya 

adalah penguasaan literasi dasar dan gerakan 

literasi nasional yang diprogramkan 

pemerintah tidak akan tercapai. Terlebih lagi 

dengan akan diberlakukannya asesmen 

nasional yang salah satu unsur penilainnya 

adalah kemampuan literasi dasar, tentunya 

kegiatan literasi harus mendapatkan perhatian 

yang lebih.  

Berawal dari penjelasan yang telah 

disampaikan perlu dilakukan survei terhadap 

kemampuan literasi dasar siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kemampun literasi dasar siswa selama 

pembelajaran di era pandemi. Penelitian ini 

penting dilakukan sebagai bahan evaluasi 

terhadap efektifitas pembelajaran selama 

pandemi di sekolah dasar. Agar evaluasi yang 

dilakukan tepat sasaran maka perlunya 

mengetahui level kemampuan literasi dasar 

siswa. Problem utama yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah: bagaimana kemampuan 

literasi dasar siswa selama pandemi? seberapa 

besar jumlah siswa yang telah menguasai 

literasi dasar? Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam 
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melakukan perbaikan dalam pembelajaran 

literasi di era pandemi. 

 

KAJIAN TEORI 

Literasi Dasar 

Literasi secara umum tidak hanya 

berkutat pada kemampuan membaca dan 

menulis, tetapi juga berkaitan dengan 

kemampuan numerasi, literasi digital, literasi 

budaya, literasi global dan literasi 

kewarganegaraan (Saryono et al., 2017). 

Sedikit berbeda jika literasi hanya dibatasi 

pada pengertian literasi dasar. Literasi dasar 

mencakup empat aspek utama, yaitu 

kemampuan berbicara, menyimak, membaca 

dan menulis. Literasi dasar pada awalnya 

hanya mencakup kegiatan membaca dan 

menulis. Jika seseorang telah memiliki dua 

kemampuan tersebut maka orang tersebut 

dapat dikatakan literat (Wiedarti & Laksono, 

2016). Literasi dalam konteks yang lebih 

sederhana merupakan kemampuan dalam 

memahami informasi, mengelola informasi dan 

menggunakan informasi tersebut dalam 

berbagai konteks (Sujana & Rachmatin, 2019). 

Literasi juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan dalam menelaah dan mengelola 

informasi agar dapat bermanfaat bagi manusia. 

Kemampuan dalam mempelajari serta 

mengolah informasi merupakan modal utama 

bagi seorang siswa dalam mengembangkan 

pengetahuan, cara berpikir maupun 

pengembangan perilaku dan karakter. Dengan 

memiliki kemampuan dalam mengolah 

informasi secara tepat seseorang dapat lebih 

bijaksana, kritis dan teliti sehingga terhindar 

dari pemahaman yang salah terhadap informasi 

(Juliswara, 2017). 

 

Pembelajaran di era Pandemi 

 Pandemi telah merubah tatanan dunia 

dengan cepat. Salah satu aspek yang terkena 

dampaknya adalah dunia pendidikan. 

Konsekuensi yang harus diterima dunia 

pendidikan di tengah pandemi ini adalah 

dengan diberlakukannya pembelajaran jarak 

jauh (Indahri, 2020). Pada dasarnya 

pembelajaran jarak jauh dalam 

implementasinya menyesuaikan dengan 

kondisi masing-masing sekolah. Setidaknya 

terdapat dua jenis model pembelajaran jarak 

jauh yang lazim digunakan selama pandemi 

yaitu melalui daring (dalam jaringan) dan 

luring (luar jaringan). Dalam pembelajaran 

daring masing-masing guru dapat 

menyesuaikan media pembelajaran sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya. Guru 

dituntut untuk melakukan inovasi dan kreasi 

agar pembelajaran dapat efektif (Sutisna & 

Widodo, 2020). Sebagian guru ada yang 

mengoptimalkan penggunaanWhatsApp, ada 

yang menggunakan You Tube dan beberapa 

aplikasi populer lainnya. Namun demikian 

penggunaan media daring ini memiliki banyak 

kelemahan, seperti signal yang kurang stabil, 

penguasaan teknologi kurang, biaya tinggi 

serta tidak tersedianya sarana dan prasarana 

pendukung. Implikasinya adalah para guru 

lebih memilih untuk melakukan pembelajaran 

secara luring. Dalam pembelajaran luring 

biasanya siswa dibagi dalam beberapa 

kelompok kecil sesuai daerah tempat tinggal 

siswa. Guru melakukan kunjungan dengan 

durasi waktu yang sangat terbatas. Kelemahan 

dalam pembelajaran luring ini adalah guru 

lebih banyak menghabiskan waktu di jalan 

sehingga waktu pembelajaran seringkali 

terpotong. Salah satu bentuk model 

pembelajaran luring selain guru berkunjung ke 

kelompok belajar siswa adalah belajar dari 

rumah (BDR). Model inilah yang banyak 

diterapkan untuk menghindari penularan 

wabah yang lebih luas. Pada dasarnya program 

pembelajaran jarak jauh yang diterapkan 

selama pandemi, jika diterapkan dengan baik 

dapat mempercepat terwujudnya program 

merdeka belajar dari pemerintah (Saleh, 2020). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian menggunakan teknik survei. 

Lokasi penelitian di salah satu sekolah dasar 

negeri di kabupaten Lombok Tengah. Subjek 

penelitiannya adalah siswa SD dengan jumlah 

110 siswa. Pengambilan sampel penelitian 
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menggunakan teknik sampling penuh atau 

menggunakan populasi menjadi subjek 

penelitian. Pengumpulan data menggunakan 

instrumen tes literasi dasar. Tes yang 

digunakan adalah tes membaca. Siswa dibagi 

menjadi lima kategori, yaitu level pemula, 

level kata, level paragraf, serta level cerita 1 

dan 2. Demikian juga tes yang disajikan 

disesuaikan sebanyak level kemampuan siswa. 

Sebelum tes dilakukan terlebih dahulu 

ditentukan indikator tiap level kemampuan 

literasi siswa. Siswa yang belum mengenal 

huruf sama sekali dimasukkan dalam level 

pemula. Siswa yang mampu mengenal huruf 

dan ketika membaca tidak salah sebanyak tiga 

huruf atau lebih maka siswa dimasukkan ke 

dalam level huruf. Indikator siswa pada level 

kata adalah tidak salah tiga kata atau lebih 

ketika membaca kata yang disajikan dalam tes. 

Siswa yang belum lancar membaca, tetapi 

tidak salah tiga kata atau lebih pada saat 

membaca paragraf maka dimasukkan dalam 

level paragraf. Untuk level cerita hanya siswa 

yang mampu membaca dengan lancar baik 

intonasi,tanda baca maupun kelancarannya. 

Level cerita dibagi menjadi dua. Jika siswa 

mampu menjawab pertanyaan dengan benar 

maka siswa dimasukkan dalam level cerita 2, 

namun jika tidak mampu mennjawab dengan 

benar maka siswa dimasukkan level cerita 1. 

Data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif. Setelah dilakukan tes kemudian data 

ditabulasi untuk mengetahui persentase pada 

masing-masing level literasi. Tabel 1 akan 

menunjukkan rubrik pengumpulan data 

kemampuan literasi dasar siswa. 

 

Tabel 1. Rubrik Pengumpulan Data 
No. Nama Siswa L/P Level 

Pemula Huruf Kata Paragraf Cerita 

Cerita 1 Cerita 2 

                  

                  

                  

                  

                  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelompokan level kemampuan 

siswa berdasarkan tes kemampuan membaca. 

Aturan membaca dimulai dari level paragraf. 

Jika siswa salah membaca tiga huruf atau kata 

pada level yang diujikan maka siswa 

diturunkan ke level yang lebih rendah. Jika 

pada level tersebut siswa masih salah maka 

siswa di turunkan levelnya dan diuji lagi pada 

level tersebut sampai ditemukan level yang 

tepat. Jika siswa tidak membuat kesalahan 

dalam membaca maka siswa akan dinaikkan 

levelnya. Level tertinggi yang dapat dicapai 

adalah level cerita 2.  

 

Level kemampuan literasi dasar siswa 

Berdasarkan hasil tes kemampuan 

membaca dapat ditemukan level kemampuan 

literasi siswa. Berikut ini dapat disajikan data 

hasil tes membaca siswa. 
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Gambar 1. Profil Kemampuan Literasi Siswa 

 

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui 

bahwa jumlah siswa yang masih berada di 

level pemula sebesar 7% dari 110 siswa atau 

sebanyak. 8 siswa. Siswa yang dimasukkan 

dalam level pemula adalah siswa yang belum 

mengenal huruf sama sekali atau hanya 

mengenal sebagian huruf saja. Jumlah siswa 

yang masuk ke dalam level huruf sebesar 10% 

atau 11 dari 110 siswa. Siswa dimasukkan ke 

dalam level huruf jika hanya mampu 

mengenali huruf namun belum bisa membaca 

rangkaian huruf menjadi kata. Siswa yang 

masuk dalam level kata sebesar 11% atau12 

dari 110 siswa. Siswa dimasukkan ke dalam 

level kata apabila hanya mampu membaca 

kata-kata yang familiar dan belum mampu 

membaca paragraf secara utuh. Jumlah siswa 

pada level paragraf dan cerita 1 masing-masing 

sebesar 12% atau sebanyak 13 dari 110 siswa. 

Siswa dimasukkan ke dalam level paragraf jika 

telah mampu membaca paragraf secara utuh 

dan memiliki kesalahan membaca tidak lebih 

dari tiga kata. Siswa yang mampu membaca 

pargraf dengan betul namun dari segi 

kelancarannya masih kurang atau masih 

mengeja maka siswa ditetapkan dilevel 

paragraf. Setelah dapat membaca dengan 

lancar maka siswa baru dinaikkan ke level 

cerita. Jumlah siswa yang masuk dalam level 

cerita 2 cukup banyak yaitu sebesar 48% dari 

keseluruhan siswa. Siswa dapat dikategorikan 

berada di level cerita2 jika dapat membaca 

dengan lancar serta mampu menjawab 

pertanyaan yang diberikan, baik pertanyaan 

yang implisit maupun eksplisit. Jika siswa 

tidak mampu menjawab pertanyaan dengan 

benar maka siswa dimasukkan dalam level 

cerita 1. 

Paparan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan rendahnya tingkat literasi dasar 

siswa di sekolah yang diteliti. Jumlah siswa 

secara keseluruhan yang dapat membaca 

dengan lancar hanya 60%. Jumlah ini sangat 

rendah mengingat literasi dasar merupakan 

keterampilan dasar yang sangat penting. 

Terdapat 40% siswa yang terancam tidak 

tuntas dalam hal literasi dasar. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih banyak siswa 

mengalami hambatan dalam membaca bacaan. 

 

Kemampuan siswa dalam membaca 

pemahaman dasar 

Masalah utama dalam literasi bukan 

hanya kemampuan membaca, tetapi juga dapat 

memahami isi bacaan. Indikator memahami isi 

bacaan adalah mampu menjawab pertanyaan 

yang tersurat maupun tersirat dalam bacaan. 

Memahami informasi yang terdapat dalam 

bacaan melalui menjawab pertanyaan 

merupakan salah satu indikator dasar dalam 

pemahaman literal. Pemahaman literal sendiri 

merupakan tahapan awal atau tahapan paling 

dasar dalam membaca pemahaman. Tahapan 

lanjutan setelah pemahaman literal adalah 

pemahaman inferensial atau tingkat 

interpretasi. Berikut ini dapat disajikan data 
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siswa dalam bidang pemahaman literal berdasarkan hasil tes. 

 

 
Gambar 2. Profil Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 

 

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui 

jumlah siswa yang dapat memahami isi bacaan 

hanya sebesar 48%, sedangkan 52% 

diantaranya tidak dapat memahami isi bacaan 

ketika dilakukan tes. Sebagian besar siswa 

belum mampu memahami apa yang dibaca. 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam tingkat 

pemahaman literal atau yang paling dasar 

siswa belum mampu. Terlebih lagi dalam 

tingkat pemahaman lanjutan, dapat dipastikan 

siswa belum bisa mencapai tahapan tersebut. 

Hal ini berkaitan dengan kemampuan siswa 

dalam mengetahui makna kata, memahami 

susunan bacaan, kemampuan menyeleksi 

gagasan pokok, kemampuan menyimpulkan isi 

bacaan dan mengingat kembali apa yang 

tertulis dalam bacaan. Salah satu faktor yang 

menyebabkan siswa tidak mampu memahami 

isi bacaan dikarenakan tidak dapat membaca 

dengan lancar. Masalah utamanya adalah 

kemampuan membaca yang masih rendah, 

maka dari itu tidak mengherankan jika siswa 

tidak dapat memahami isi bacaan. Namun 

demikian terdapat juga sekelompok siswa yang 

telah lancar membaca tetapi tidak memahami 

apa yang dibaca. Jumlahnya cukup besar yaitu 

sekitar 12% dari keseluruhan siswa. Siswa 

yang termasuk dalam kategori ini adalah siswa 

yang berada dilevel cerita 1. Siswa yang 

dimasukkan ke dalam level cerita 1 adalah 

siswa yang telah lancar membaca tetapi tidak 

mampu menjawab dengan benar ketika 

diberikan pertanyaan berdasarkan teks. 

Menurut hasil wawancara dengan guru, selain 

siswa kurang lancar membaca faktor lain yang 

meyebabkan siswa tidak mampu memahami isi 

bacaan karena terkendala bahasa. Kemampuan 

siswa dalam berbahasa Indonesia masih 

rendah. Agar bacaan dapat dipahami siswa 

seorang guru seringkali harus menerjemahkan 

terlebih dahulu ke bahasa daerah. 

Berdasarkan profil kemampuan literasi 

siswa yang sangat beragam di era pandemi, 

harus ada gebrakan untuk mendongkrak 

kemampuan literasi siswa. Terlebih lagi 

dengan tidak meratanya kemampuan membaca 

siswa pada masing-masing kelas dibutuhkan 

pendekatan baru dalam pembelajaran literasi. 

Salah satu solusi yang dapat digunakan adalah 

menggunakan buku bacaan berjenjang 

(Soemitra, 2016). Melalui buku ini siswa dapat 

belajar sesuai levelnya. Salah satu tujuannya 

adalah mengurangi rasa bosan dan 

meningkatkan motivasi belajar membaca. 

Selain itu peran orang tua dalam pembelajaran 

di era pandemi harus dioptimalkan. Orang tua 

harus dilibatkan dalam proses bimbingan dan 

pembiasaan budaya literasi di rumah 

(Rahmawati, Fartiwi, & Fatimah, 2020). 

Pada dasarnya angka melek huruf di 

Indonesia sudah tinggi. Hal ini merupakan 

modal yang sangat penting dalam 

pengembangan budaya literasi. Kendatipun 

demikian, minat baca yang dimiliki masih 
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rendah. Berdasarkan hasil penelitian PIRLS 

(Progress in International Reading Literacy 

Study) minat baca masyarakat Indonesia masih 

berada di bawah rata-rata dunia (Wulandari, 

2017). Maka dari itu gerakan literasi sekolah 

harus lebih ditingkatkan, meskipun dalam 

kondisi pandemi. Pengembangan budaya 

literasi harus tetap dilakukan bagaimanapun 

tantangan yang dihadapi. Namun demikian 

persoalan utama dalam literasi adalah 

kemampuan membaca. Tanpa bisa membaca 

kampanye literasi yang diprogramkan tidak 

akan berhasil, oleh karena itu kemampuan 

membaca siswa di era pandemi ini harus 

diperhatikan. Ancaman learning loss selama 

pandemi harus segera diantisipasi (Engzell, 

Frey, & Verhagen, 2021). Salah satu upaya 

minimal yang harus dipertahankan adalah 

berkaitan dengan kemampuan literasi dasar, 

karena kemampuan tersebut merupakan 

kemampuan paling mendasar dalam tahapan 

belajar siswa. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan uraian pada hasil dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan literasi dasar siswa perlu 

ditingkatkan. Selama pembelajaran di era 

pandemi banyak ditemui siswa yang tidak 

lancar membaca. Hasil survei memperlihatkan 

bahwa jumlah siswa di level pemula sebanyak 

7%, pada level huruf 10%, pada level kata 

sebanyak 11%, level paragraf 12%, level cerita 

1 sebanyak 12% dan level cerita 2 sebanyak 

48%. Dalam hal membaca pemahaman juga 

perlu ditingkatkan. Hanya sedikit siswa yang 

lancar membaca dan mampu memahami isi 

bacaan. Sebagian besar siswa belum 

memahami isi bacaan karena belum lancar 

membaca dan terkendala penggunaan bahasa. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

disampaikan terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan. Pertama, kemampuan literasi 

dasar siswa perlu ditingkatkan dengan berbagai 

upaya seperti pembiasaan, perubahan metode 

pembelajaran dan peningkatan intensitas 

pembelajaran literasi. Kedua, perlu adanya 

pendekatan baru dalam pembelajaran literasi 

yaitu guru hendaknya mengajar literasi di level 

yang tepat agar siswa tidak merasa bosan 

dalam belajar. Ketiga, selama pandemi 

pembelajaran literasi hendaknya diutamakan, 

terutama pada kelas bawah agar jumlah siswa 

yang tidak membaca berkurang. 
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